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Pendahuluan
(Fenomena)

Di era globalisasi ini, banyak masyarakat yang sibuk dengan aktivitas di tengah hiruk-pikuk kehidupan perkotaan. Hal ini 

memunculkan perbuatan boros serta kesulitan pengelolaan keuangan terhadap masyarakat dalam mengatur keuangan 

individu mereka, guna menentukan bahwa mereka mampu mengatur dengan baik perbedaan dari penghasilan yang diterima 

serta anggaran yang telah direncanakan (Dewi, Ni Luh Putu Kristina, Agus Wahyudi Salasa Gama, 2021). Pengelolaan 

keuangan menjadi salah satu aspek manajemen keuangan seseorang, yaitu tahap dimana seseorang mengelola sumber daya 

keuangan mereka secara teratur dan tersusun guna menutup keperluan hidupnya. 

Informasi yang ditemukan di lapangan juga menyebutkan bahwa masyarakat Tulangan Sidoarjo seringkali mengunjungi 

pusat perbenlanjaan seperti Mall atau departement store. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

adanya banyak pusat perbelanjaan di wilayah Sidoarjo, yang juga berulang kali membagikan diskon guna berbagai kebutuhan 

sehari-hari, pakaian, dan makanan. 



3

Pendahuluan
(GAP)

1. Literasi Keuangan (Financial Literacy)

Kajian yang diteliti oleh (Dewi, Ni Luh Putu Kristina, Agus Wahyudi Salasa Gama, 2021) menyajikan 

bahwasanya Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat. 

Kajian yang diteliti oleh (Wahyuni et al., 2022) menyajikan bahwasanya Literasi Keuangan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat.
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Pendahuluan
(GAP)

2. Gaya Hidup Hedonisme (Hedonistic Lifestyle)

Kajian yang diteliti oleh (Dewi, Ni Luh Putu Kristina, Agus Wahyudi Salasa Gama, 2021) menyajikan 

bahwasanya Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat. 

Kajian yang diteliti oleh (A. Agustin, D. Prapanca, 2023) menyajikan bahwasanya Literasi Keuangan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat.
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Pendahuluan
(GAP)

1. Pendapatan (Income)

Kajian yang diteliti oleh (Dewi, Ni Luh Putu Kristina, Agus Wahyudi Salasa Gama, 2021) menyajikan 

bahwasanya Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat. 

Kajian yang diteliti oleh (J. M. K. Jurnal, 2022) menyajikan bahwasanya Literasi Keuangan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah     : Apakah Dampak Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, dan Pendapatan berpengaruh 

       terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan Sidoarjo?

Pertanyaan penelitian : Bagaimana Dampak Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, dan Pendapatan dapat 

        mempengaruhi Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan Sidoarjo? 

Kategori SDGs : Dalam penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) dari 17 kategori SDGs yaitu Mendorong 

               pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif dan berkelanjutan, lapangan kerja penuh dan     

              produktif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi (Decent Work and Economic Growth)      

              https://sdgs.un.org/goals

https://sdgs.un.org/goals
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Tujuan Penelitian :

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, 
dan Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan  Masyarakat Tulangan Sidoarjo 
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Pendahuluan (Literatur Review)

1. Literasi Keuangan (Financial Literacy)

Literasi keuangan memiliki keterkaitan yang erat dengan pengelolaan keuangan, dengan peningkatan tahap literasi keuangan 
yang didapat oleh seseorang, maka manajemen keuangannya menjadi lebih efisien (U. W. Purwokerto, 2022). Literasi 
keuangan menjadi kumpulan tindakan yang mempelajari dan memahami rancangan yang berkaitan dengan keuangan yang 
bertujuan menghasilkan keputusan finansial yang bijak dan pengaturan finansial terhadap konteks ekonomi masyarakat (Dewi, 
Ni Luh Putu Kristina, Agus Wahyudi Salasa Gama, 2021).

2. Gaya Hidup Hedonisme (Hedonistic Style)

Gaya hidup hedonisme menjadi cara seseorang menggunakan uang dan waktu mereka, yang tercermin dalam aktivtas, minat, 

dan opini mereka. Manifestasinya dapat dilihat dalam hal-hal khusus seperti mode, makanan, barang mewah, tempat 

sosialisasi, dan keinginan untuk selalu menjadi pusat  perhatian (E. I. Hersika, K. Nastasia, and H. Kurniawan, 2020).
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Pendahuluan (Literatur Review)

3. Pendapatan (Income)

Pendapatan juga dapat dikatakan sebagai penambahan keuangan seseorang yang dipakai guna mencukupi keperluan atau 

meningkatkan penghasilannya (Y. D. Gahagho, T. O. Rotinsulu, and D. Mandeij, 2021). Pendapatan dapat dimaknai sebagai 

parameter penting untuk menilai kesejahteraan individu atau masyarakat, sehingga tingkat penghasilan masyarakat 

mencerminkan kemajuan ekonominya (R. D. Landang, I. W. Widnyana, and I. W. Sukadana, 2021).

4. Pengelolaan Keuangan (Financial Management)

Pengelolaan keuangan dapat diartikan keterampilan individu dalam mengendalikan, melaksanakan perancangan, 

menganggarkan, dan melakukan pengamatan keuangan sehari-hari (D. Sera, E. Lilianti, M. Arifin et al., 2022). Pengelolaan 

keuangan terdiri dari komponen aktivitas manajemen keuangan pribadi dan langkah pemenuhan kebutuhan krusial melalui 

aktivitas individu yang secara terstruktur dan tersusun mengelola sumber daya keuangan (P. Rangkuti, F. Hanum, and D. 

Lestari, 2023).
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Sumber 

Data 

Sampel 

Penelitian

Populasi 

Penelitian

Lokasi 

Penelitian

Jenis Penelitian

Metode Penelitian

Analisis 

Data 

Menggunakan jenis metode

kuantitatif, dimana penelitian ini

berupa data angka yang akan

dianalisis dengan alat statistik. Menggunakan purposive sampling 

dengan sampel sebanyak 100 responden. 

Populasi pada penelitian ini 

adalah Masyarakat Tulangan 

Sidoarjo

Kecamatan Tulangan Sidoarjo

Analisis data ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan 

menggunakan program windows spss 

versi 25 

Data primer yang diperoleh dari data

responden berupa kuesioner

Teknik 

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan 

dilengkapi dengan skala 

likert. 
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Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis penelitiannya

adalah sebagai berikut :

H1 : Terdapat pengaruh Literasi Keuangan secara parsial terhadap 

Pengelolaan Keuangan

H2 :Terdapat pengaruh Gaya Hidup Hedonisme secara parsial 

terhadap Pengelolaan Keuangan

H3 Terdapat pengaruh Pendapatan secara parsial terhadap   

Pengelolaan Keuangan

Hipotesis 
Literasi 

Keuangan

(X1)

Gaya Hidup 

Hedonisme

(X2)

Pendapatan

(X3)

Pengelolaan 

Keuangan 

(Y)
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Jadwal Penelitian
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Hasil dan Pembahasan

1. Uji Validitas 

Uji validitas yang dijalankan pada Tabel disamping 

untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Dari 

pengujian uji validitas total item menyatakan bahwasanya 

pernyataan yang disajikan teruntuk responden variabel 

Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup Hedonisme (X2), 

Pendapatan (X3), dan variabel Pengelolaan Keuangan 

(Y) memiliki nilai koefsien korelasi memperoleh item 

pernyataan lebih besar nilai t-tabel sebesar 0,195 

(>0,195), maka semua butir pernyataan dapat dinyatakan 

valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item
Correlation  

t-tabel sig. Keterangan
(r-hitung)

Literasi Keuangan (X1) X1.P1 0,412 0,195 0,000 Valid

X1.P2 0,506 0,195 0,000 Valid

X1.P3 0,588 0,195 0,000 Valid

X1.P4 0,463 0,195 0,000 Valid

X1.P5 0,450 0,195 0,000 Valid

Gaya Hidup Hedonisme X2) X2.P1 0,442 0,195 0,000 Valid

X2.P2 0,512 0,195 0,000 Valid

X2.P3 0,692 0,195 0,000 Valid

X2.P4 0,521 0,195 0,000 Valid

Pendapatan (X3) X3.P1 0,557 0,195 0,000 Valid

X3.P2 0,560 0,195 0,000 Valid

X3.P3 0,734 0,195 0,000 Valid

Pengelolaan Keuangan (Y) Y.P1 0,605 0,195 0,000 Valid

Y.P2 0,446 0,195 0,000 Valid

Y.P3 0,524 0,195 0,000 Valid

Y.P4 0,358 0,195 0,000 Valid

Sumber : Hasil Uji Validitas SPSS 25, data diolah 2023
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2. Uji Reliabilitas 

Data yang reliabel apabila besar nilai pada variabel memiliki 

Cronbach Alpha pada variabel Literasi Keuangan sebesar 0,644, 

variabel Gaya Hidup Hedonisme 0,670, variabel Pendapatan 

sebesar 0,708, dan variabel Pengelolaan Keuangan sebesar 

0,599. Dari seluruh variabel tersebut diketahui nilai koefisien 

reliabilitas Cronbach Alpha > 0,60, maka bisa dikatakan 

bahwasanya instrument kuesioner yang digunakan dikatakan 

memiliki realibilitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha t-tabel Keterangan

Literasi Keuangan (X1) 0,644 0,195 Reliabel

Gaya Hidup Hedonisme (X2) 0,670 0,195 Reliabel

Pendapatan (X3) 0,708 0,195 Reliabel

Pengelolaan Keuangan (Y) 0,599 0,195 Reliabel

Sumber : Hasil Uji Realibilitas SPSS 25, data diolah 2023
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

 

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance. 

Pada uji normalitas ini diperoleh dengan Sig. sebesar 

0, lebih besar dari 0,05. Ditetapkan variabel tersebut 

secara normal. Apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 

0,05 maka hasil yang ditetapkan dapat dinyatakan 

variabel penelitian ini memiliki data memenuhi asumsi 

distribusi yang normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolomogrov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parametersa,b
Mean 0

Std. Deviation 1.26627367

Most Extreme 

Differences

Absolute 0.084

Positive 0.083

Negative -0.084

Test Statistic 0.084

Asymp. Sig. (2-tailed) .077c
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2. Uji Autokorelasi

a. Predictors : (Constant), Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3),

Pengembangan Karir (X2), Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)

b. Dependent Variable : Pengelolaan Keuangan (Y)

Uji Autokorelasi dapat dilakukan dengan menerapkan uji Durbin-Watson (DW) pada tabel diatas sebesar 

1,623. Dari hasil perhitungan tersebut maka tidak terjadi autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini 

karena dibawah dari 5.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

Durbin-

Watson

1 .325a 0.105 0.077 1.28591 1.623
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terdapat perbedaan varian  nilai residu observasi 1 
dibandingkan observasi lainnya. Dapat dilihat pada gambar 2 dibawah. Adapun nilai tingkat signifikan variabel bebas :

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan

dengan menggunakan metode grafis yang hasilnya

dapat dilihat dari scatterplot. Berdasarkan gambar di

atas terlihat bahwa data dapat tersebar merata di

seluruh kuadran (di atas dan di bawah nilai nol garis

horizontal dan vertikal atau sumbu X dan Y). Oleh

karena itu kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada

Heteroskedastisitas.
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4. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat dilakukan untuk mengambil keputusan, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai VIF (Variance
Inflation Factor). Apabila nilai VIF seluruh variabel independen kurang dari 10 maka dapat dikatakan uji multikolinearitas
pada penelitian ini mencapai linearitas atau tidak terjadi multikolinearitas.

a. Dependent Variable : Pengelolaan Keuangan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian menyatakan 

bahwasanya semua variabel Independent memiliki nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih kecil dari 

10. Variabel Literasi Keuangan sebesar 1,093, variabel 

Gaya Hidup Hedonisme sebesar 1,082, variabel 

Pendapatan 1,021. Selain itu, nilai Tolerance semua 

variabel juga lebih besar dari 0,1 dengan variabel 

Literasi Keuangan sebesar 0,915, variabel Gaya Hidup 

Hedonisme sebesar 0,924, variabel Pendapatan sebesar 

0,979. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas pada variabel Independent dalam 

penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

Literasi Keuangan (X1)
0.915 1.093

Gaya Hidup Hedonisme (X2) 0.924 1.082

Pendapatan (X3) 0.979 1.021
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Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini metode analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang dikemukakan adalah dengan menggunakan analisis berganda.
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

a. Dependent Variable : Pengelolaan Keuangan (Y)

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 16.289 1.778 9.161 0.000

Literasi Keuangan (X1) 0.321 0.071 0.411 4.514 0.000

Gaya Hidup Hedonisme (X2) -0.231 0.074 -0.283 -3.12 0.002

Pendapatan (X3) 0.261 0.078 0.297 3.353 0.001
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• Dari tabel yang terlampir, didapatkan model persamaan regresi sebagai berikut :

• Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

• Y = 16,289 + 0,321 X1 + (-0,231) X2 + 0,261 X3

• Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) bernilai positif 16,289. Ini menandakan bahwasanya ketika variabel Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup Hedonisme (X2), 

Pendapatan (X3) dianggap konstan atau memiliki nilai tetap maka Pengelolaan Keuangan Masyarakat adalah sebesar 16,289.

b. Untuk variabel Literasi Keuangan diperoleh koefisien b1 sebesar 0,321 yang menunjukkan pengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan 

Masyarakat. Maka bisa ditarik kesimpulan jika variabel Literasi Keuangan mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Literasi Keuangan akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,321 satuan.

c. Untuk variabel Gaya Hidup Hedonisme diperoleh koefisien sebesar -0,231 yang menunjukkan pengaruh negatif terhadap Pengelolaan Keuangan 

Masyarakat. Maka bisa ditarik kesimpulan jika variabel Gaya Hidup Hedonisme mengalami penurunan satu kesatuan, maka variabel Gaya Hidup 

Hedonisme akan mengalami penurunan sebesar 0,231 satuan.

d. Untuk variabel Pendapatan diperoleh koefisien sebesar 0,261 yang menunjukkan pengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat. 

Maka bisa ditarik kesimpulan jika variabel Pendapatan mengalami kenaikan satu kesatuan , maka variabel Pendapatan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,261 satuan.
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2. Uji Parsial (Uji T)

Uji T (parsial) digunakan untuk menguji pengaruh satu per satu variabel Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup Hedonisme 
(X2), Pendapatan (X3) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) menggunakan Uji T, dibawah ini adalah hasil dari masing-masing
bagian pengujian yang ditunjukkan di bawah ini :

a. Dependent Variable : Pengelolaan Keuangan (Y)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 16.289 1.778 9.161 0.000

Literasi Keuangan (X1) 0.321 0.071 0.411 4.514 0.000

Gaya Hidup Hedonisme (X2) -0.231 0.074 -0.283 -3.12 0.002

Pendapatan (X3) 0.261 0.078 0.297 3.353 0.001
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• Literasi Keuangan (X1) : Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat tabel uji t dengan thitung sebesar 4,514 serta memiliki nilai 

signifikansi yakni 0,000. Hasilnya menunjukkan bahwa thitung > ttabel (4,514 > 0,000). Nilai signifikansi < 0,05 α (0,000 < 

0,05), artinya dari variabel Literasi Keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Pengelolaan Keuangan 

Masyarakat Tulangan Sidoarjo.

• Gaya Hidup Hedonisme : Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat tabel uji t dengan thitung sebesar -3,120 serta memiliki 

nilai signifikansi yakni 0,002. Hasilnya menunjukkan bahwa thitung < ttabel (-3,120 < 0,002). Nilai signifikansi < 0,05 α 

(0,002 < 0,05), artinya dari variabel Gaya Hidup Hedonisme berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Pengelolaan 

Keuangan Masyarakat Tulangan Sidoarjo.

• Pendapatan : Berdasarkan tabel  diatas dapat dilihat tabel uji t dengan thitung sebesar 3,353 serta memiliki nilai 

signifikansi 0,001. Hasilnya menunjukkan bahwa thitung > ttabel (3,353 > 0,001). Nilai signifikansi < 0,05 α (0,001 < 0,05), 

artinya dari variabel Pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Pengelolaan Keuangan Masyarakat 

Tulangan Sidoarjo.
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Pembahasan

1. Hipotesis Pertama (H1) : Literasi Keuangan (X1) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Literasi Keuangan (X1) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat 
Tulangan Sidoarjo. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (S. F. Wahyuni and D. Kinanti, 2023) dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 
Masyarakat.

2. Hipotesis Kedua (H2) : Gaya Hidup Hedonisme (X2) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Gaya Hidup Hedonisme (X2) terdapat pengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan pada Gaya Hidup Hedonisme terhadap Pengelolaan Keuangan 
Masyarakat Tulangan Sidoarjo. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (U. W. Purwokerto, 2022) dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa Gaya Hidup Hedonisme mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 
Masyarakat.

3. Hipotesis Ketiga (H3) : Pendapatan (X3) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)

Berdasarkan Hasil analisis data membuktikan bahwa Pendapatan (X3) terdapat pengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada Pendapatan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat 
Tulangan Sidoarjo. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Y. D. Gahagho, T. O. Rotinsulu, and D. Mandeij, 
2021) dengan hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat.
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian Dampak Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, dan Pendapatan 

terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan Sidoarjo, didapatkan hasil bahwasanya Literasi Keuangan dan 

Pendapatan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan Sidoarjo. 

Sedangkan Gaya Hidup Hedonisme mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Masyarakat Tulangan Sidoarjo. 

• Terdapat hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan Sidoarjo, dimana 

semakin tinggi tingkat Literasi Keuangan maka Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan Sidoarjo juga akan 

meningkat. Terdapat hubungan antara Gaya Hidup Hedonisme terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan 

Sidoarjo, dimana semakin tinggi tingkat Gaya Hidup Hedonisme maka Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan 

Sidoarjo akan menurun. Terdapat hubungan antara Pendapatan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan 

Sidoarjo, dimana semakin tinggi tingkat Pendapatan maka Pengelolaan Keuangan Masyarakat Tulangan Sidoarjo juga 

akan meningkat.
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